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ABSTRAK
Jembatan Sungai Muara Tersan terletak didesa Jongkang Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara, jembatan dibuat dengan konstruksi beton bertulang yang merupakan satu kesatuan dengan lantai kendaraan. Tujuan perhitungan adalah untuk mengetahui kebutuhan dimensi dan penulangan struktur atas dan bawah jembatan. Analisa dalam perhitungan ini menggunakan SNI T-02-2005 (Standart Pembebanan Untuk Jembatan). Dari hasil perhitungan diperoleh panjang jembatan

25m lebar jembatan 6m, kesimpulan dimensi dan penulangan struktur utama berupa balok gelegar adalah 150cm x 60cm dengan tulangan utama 20D32 dan tulangan geser Ø12-150, balok diafragma 30cm x 50cm dengan tulangan 2D19 dan tulangan geser D12-200, dan tebal plat lantai kendaraan 20cm dengan tulangan utama D16-150 dan tulangan bagi Ø12-150. Dimensi hasil perhitungan abutment dengan lebar 3.30m, panjang 9.00m dan tinggi 5.10m.

Kata kunci: Perhitungan kebutuhan dimensi dan penulangan struktur atas dan bawah jembatan
I.  PENDAHULUAN A. Latar Belakang
Jembatan yang dijadikan objek dalam penelitian ini terletak dan dibangun di
atas Anak Sungai Muara Tersan di wilayah Desa Jongkang Kecamatan Loa Kulu Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Kondisi jembatan di Desa  Jongkang  ini  sudah  tidak  layak  di  lalui,  selain  membahayakan,  komposisi struktur jembatan juga tidak sangat mendukung karena jembatan ini hanya menggunakan batang - batang pohon yang di susun dan di sejajarkan dan itupun sudah terlihat kering dan sebagian batang pohon sudah lapuk.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara perhitungan dan mendapatkan kebutuhan dimensi dan penulangan struktur atas dan bawah jembatan beton bertulang.

C. Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini hanya membatasi pembahasan masalah tentang:

1.
Perhitungan  dimensi  dan  tulangan  struktur  atas  jembatan  beton  bertulang meliputi :    Tiang sandaran, Trotoar, plat lantai kendaraan, balok memanjang dan balok diafrgma

2.
Perhitungan dimensi dan tulangan struktur bawah jembatan beton bertulang meliputi :   abutment, plat injak, wing wall, back wall, breast wall, corbel dan pondasi.

E. Keaslian Penelitian
Skripsi mengenai perhitungan jembatan beton bertulang didaerah lain telah banyak dilakukan sebelumnya. Sejauh yang penulis ketahui belum adanya informasi serta skripsi mengenai Perhitungan Struktur Jembatan Beton Bertulang Sungai Muara Tersan Di Desa Jongkang Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara.

II. LANDASAN TEORI
Jembatan Beton Bertulang
Jembatan beton bertulang adalah jembatan yang strukturnya menggunakan material beton bertulang khususnya pada bangunan atas. Beton bertulang adalah suatu kombinasi antara beton dengan baja dimana tulangan baja berfungsi menyediakan kuat tarik pada beton.

Jenis - Jenis Pembebanan Pada Struktur Jembatan
Dalam perencanaan struktur jembatan harus diketahui aksi - aksi dan beban- beban yang akan bekerja pada jembatan tersebut dan menyesuaikan dengan standart pembebanan untuk jembatan yang berlaku, pada perencanaan jembatan ini yang digunakan adalah SNI T-02-2005 standart pembebanan untuk jembatan, aksi - aksi dan beban yang dimaksud diantaranya adalah:

-          Aksi Dan Beban Tetap

Umum

Masa dari setiap bagian bangunan harus dihitung berdasarkan dimensi yang tertera dalam gambar dan kerapatan masa rata-rata dari bahan yang digunakan.Berat dari bagian - bagian bangunan tersebut adalah masa dikalikan dengan percepatan gravitasi g.

Percepatan gravitasi yang digunakan dalam standar ini adalah 9,8 m/dt2. Pengambilan kerapatan masa yang besar mungkin aman untuk suatu keadaan batas, akan tetapi tidak untuk keadaan yang lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut dapat digunakan  faktor beban  terkurangi.

Akan tetapi apabila  kerapatan  masa diambil dari suatu jajaran harga, dan harga yang sebenarnya tidak bisa ditentukan dengan tepat, maka Perencana harus memilih- milih harga tersebut untuk mendapatkan keadaan yang paling kritis. Faktor beban yang digunakan  sesuai  dengan  yang  tercantum  dalam standar ini dan tidak boleh diubah.  Beban mati jembatan  terdiri  dari berat  masing-masing  bagian  struktural dan elemen - elemen non-struktural. Masing-masing berat elemen ini harus dianggap

sebagai aksi yang terintegrasi pada waktu menerapkan faktor beban biasa dan yang terkurangi. Perencana jembatan harus menggunakan kebijaksanaan di dalam menentukan elemen – elemen tersebut.

-          Beban Lalu lintas

Beban lalu lintas untuk perencanaan jembatan terdiri atas beban lajur "D" dan beban truk "T". Beban lajur "D" bekerja pada seluruh lebar jalur kendaraan dan menimbulkan pengaruh pada jembatan  yang ekuivalen dengan  suatu iring- iringan kendaraan yang sebenarnya.

Jumlah  total  beban  lajur  "D"  yang  bekerja  tergantung  pada  lebar  jalur kendaraan itu sendiri. Beban truk "T" adalah satu kendaraan berat dengan 3 as yang ditempatkan pada beberapa posisi dalam lajur lalu lintas rencana. Tiap as terdiri dari dua bidang kontak pembebanan yang dimaksud sebagai simulasi pengaruh roda kendaraan berat.

Hanya satu truk "T" diterapkan per lajur lalu lintas rencana. Secara umum, beban   "D"   akan   menjadi   beban   penentu   dalam   perhitungan   jembatan   yang mempunyai bentang sedang sampai panjang, sedangkan beban "T" digunakan untuk bentang pendek dan lantai kendaraan. Dalam keadaan tertentu beban "D" yang harganya telah diturunkan atau dinaikkan mungkin dapat digunakan.

-          Aksi Lingkungan

Aksi lingkungan memasukan pengaruh temperature, angin, banjir, gempa dan penyebab – penyebab alamiah lainya. Besarnya beban rencana yang di berikan dalam standart ini di hitung berdasarkan analisis statistik dari kejadian – kejadian umum yang tercatat tanpa memperhitungkan hal khusus yang mungkin akan memperbesar pengaruh setempat . perencana mempunyai tanggung jawab untuk mengidenfikasi kejadian – kejadian khusus setempat dan harus memperhitungkannya dalam perencanaan. Dan Aksi – Aksi Lainya

Tabel 2.24  Ringkasan aksi-aksi rencana
	Pasal
No
	Aksi
	Lamanya waktu (3)
	Faktor Beban pada

Keadaan

	
	Nama
	Simbol
(1)
	
	Daya
Layan K
	Ultimit K

	
	
	
	
	
	Normal
	Terkurangi

	5.
	Berat Sendiri
	PMS
	Tetap
	1,0
	* (3)
	* (3)

	5.
3
	Beban Mati Tambahan
	PMA
	Tetap
	1,0/1,3
	2,0/1,4
	0,7/0,
8

	5.
	Penyusutan & Rangkak
	PSR
	Tetap
	1,0
	1
	N

	5.
	Prategang
	PPR
	Tetap
	1,0
	1
	N

	5.
	Tekanan Tanah
	PT
	Tetap
	1,0
	* (3)
	* (3)

	5.
	Beban Pelaksanaan Tetap
	PP
	Tetap
	1,0
	1,25
	0

	6.
	Beban Lajur “D”
	TTD
	Tran
	1,0
	1
	N

	6.
	Beban Truk  “T”
	TT
	Tran
	1,0
	1
	N

	6.
	Gaya Rem
	TT
	Tran
	1,0
	1
	N

	6.
	Gaya Sentrifugal
	TTR
	Tran
	1,0
	1
	N

	6.
	Beban trotoar
	TT
	Tran
	1,0
	1
	N

	6.10
	Beban-beban Tumbukan
	TTC
	Tran
	* (3)
	* (3)
	N

	7.
	Penurunan
	PES
	Tetap
	1,0
	N/A
	N

	7.
	Temperatur
	TE
	Tran
	1,0
	1
	0

	7.
	Aliran/Benda hanyutan
	TE
	Tran
	1,0
	* (3)
	N

	7.
	Hidro/Daya apung
	TEU
	Tran
	1,0
	1
	1

	7.
	Angin
	TEW
	Tran
	1,0
	1
	N

	7.
	Gempa
	TEQ
	Tran
	N/A
	1
	N

	8.
	Gesekan
	TB
	Tran
	1,0
	1
	0

	8.
	Getaran
	TV
	Tran
	1,0
	N/A
	N

	8.
	Pelaksanaan
	TC
	Tran
	* (3)
	* (3)
	* (3)

	CATATAN  (1) Simbol     yang    terlihat    hanya    untuk    beban    nominal,     simbol    untuk    beban rencana menggunakan  tanda  bintang,  untuk:  PMS   =  berat  sendiri  nominal,  P*MS      = berat  sendiri rencana
CATATAN (2) Tran = transien
CATATAN (3) Untuk penjelasan lihat Pasal yang sesua
CATATAN  (4)  “  N/A”  menandakan   tidak  dapat  dipakai.     Dalam  hal  di  mana  pengaruh   beban transien adalah meningkatkan  keamanan, faktor beban yang cocok adalah nol


III. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam pelaksanaan skripsi akan dapat berproses dengan lancar, tertata,

terarah,  dan  terencana maka dipergunakan  tahapan  pelaksanaan  seperti  tergambar dalam bagan alur dan bagan alur perhitungan.

Secara umum dalam penelitian dibuat alur kerja bergerak dari atas ke bawah, namun pergerakan dapat dibentuk atau dikontrol dengan pola dasar flow chart yang digunakan yaitu gabungan pola urutan dan pola pengulangan dan digambarkan dalam bentuk logika, urutan langkah yang berhubungan antara satu sama langkah dengan langkah lainnya berdasarkan runtun waktu.

3.3    Bagan Alur
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3.4  Bagan Alur Perhitungan
M u l a i
D a t a  P e r h i t u n g a n
P e r h i t u n g a n  P e m b e b a n a n
K o n t r o l


T i d a k
Y a
A n a l i s i s S t r u k t u r J e m b a t a n
B e t o n  B e r t u l a n g
K o n t r o l


T i d a k
Y a
P e r h i t u n g a n  P e r e n c a n a a n
L a n t a i K e n d a r a a n
K o n t r o l


T i d a k
Y a
P e r h i t u n g a n  D i m e n s i
P e n a m p a n g  S t r u k t u r
J e m b a t a n
K o n t r o l


T i d a k
Y a
P e r h i t u n g a n  S t r u k t u r A t a s
K o n t r o l


T i d a k
Y a
P e r h i t u n g a n  S t r u k t u r
B a w a h
K o n t r o l


T i d a k
Y a
H a s i l D e s a i n
S e l e s a i
IV. HASIL PERHITUNGAN
	1.
	Perhitungan tiang sandaran
	

	
	A. Penulangan lentur
	

	
	Diameter tulangan yang digunakan D

Jumlah tulangan n = As / (0.25.π.D2)
	= 10 mm

= 1.117 mm2

	
	Digunakan tulangan
	= 2    Ø   10 mm


B. Penulangan geser

Digunakan tulangan geser                            Ø         = 8 mm

Luas tulangan geser             As = 0,25.π.d2                     = 50.29 mm2
Luas tul. geser total              AV = 2 . As                             = 100.57 mm2
Jarak antar tulangan             S = (3.Av.fy) / b          = 784.46 mm
Jarak antar tulangan dipakai                        S         = 200 mm

2.    Perhitungan trotoar
A. Penulangan lentur

Diameter tulangan yang digunakan             D         = 16 mm

Jarak tulangan                      s = (0.25*π*D2*b)/As = 260.617 mm2
Digunakan tulangan                          D   16 – 200 mm

Kontrol luas tulangan           As' = (0.25*π*D2*b)/s = 1005.71 mm2
Diameter tulangan yang digunakan             Ø         = 12 mm

Tulangan susut                     As' = 0.5 * As                      = 385.897 mm2
Jarak tulangan          s = (0.25 * π * D2 * b)/As           = 293.19 mm
Digunakan jarak tulangan                            Ø   12   -  200

Kontrol luas tulangan     As' = (0.25*π*D2*b)/s)     = 565.71 mm2
3.    Perhitungan plat injak
Diameter tulangan yang digunakan             D         = 19 mm

Jarak tulangan              s = (0.25*π*D2*b)/As        = 112.287 mm2
Digunakan tulangan                                     D   19 – 100 mm

Kontrol luas tulangan       As' = (0.25*π*D2*b)/s    = 2011 kN/m2
Diameter tulangan yang digunakan             Ø         = 12 mm

Tulangan susut                     As' = 0.5 * As                      = 895.667 kN/m2
Jarak tulangan          s = (0.25 * π * D2 * b)/As           = 126.32 mm
Digunakan jarak tulangan                            Ø   12   -  100

Kontrol luas tulangan      As' = (0.25*π*D2*b)/s)    = 1131.43 kN/m2
4.    Perhitungan lantai kendaraan
A. Penulangan lentur

Diameter tulangan yang digunakan             D         = 16 mm

Jarak tulangan          s = (0.25*π*D2*b)/As            = 170.644 mm2
Digunakan tulangan                                     D   16 – 150 mm

Kontrol luas tulangan       As' = (0.25*π*D2*b)/s    = 2011.43 kN/m2
Diameter tulangan yang digunakan             Ø         = 12 mm

Tulangan susut                     As' = 0.5 * As                      = 589.363 kN/m2
Jarak tulangan          s = (0.25 * π * D2 * b)/As           = 191.97 mm
Digunakan jarak tulangan                            Ø   12   -  150

Kontrol luas tulangan      As' = (0.25*π*D2*b)/s)    = 754.29 kN/m2
	5.
	Perhitungan T – girder beton bertulang
A. Penulangan lentur
	

	
	Diameter tulangan yang di perlukan,           = D

As1 = π / 4 * D²
	= 32  mm2
= 804.571 mm2

	
	Jumlah tulangan yang diperlukan,   = n = As / As1
	= 19.96583

	
	Digunakan tulangan,
	= 20 D 32 mm

	
	As = As1 x n
	= 19.96583     mm

	
	Tebal selimut beton                                      td
	= 30 mm

	
	Diameter sengkang yang digunakan,           ds
	= 12 mm

	
	Jumlah tulangan tiap baris,                          nt
	= 7


Jarak bersih antar tulangan

X = ( b - nt * D - 2 * td - 2 * ds ) / (nt - 1) = 64.80   mm > 35 mm (ok)
Untuk menjamin agar Girder bersifat daktail, maka tulangan tekan di ambil

30% tulangan tarik sehingga :          As' = 30% * As = 4819.18 mm2
Jumlah tulangan tekan yang di perlukan :  n' = As' / As1 = 5.9990
Digunakan tulangan : 6 D 32

B. Penulangan geser

Digunakan sengkang berpenampang :         2    Ø   12

Luas tulangan geser sengkang   Av = π /4 * D² * n  = 226.286
Jarak tulangan geser (sengkang) yang di perlukan :

s = 2 * Av * fy / [1 / 3 √ fc'] * b           = 176.857
Digunakan sengkang :                       2      Ø     12   –   150 mm

Pada badan girder di pasang tulangan susut minimal dengan rasio tulangan

ρsh         = 0.001

Luas tulangan susut                  Ash = ρsh * b * d         = 550 mm2
Diameter tulangan yang digunakan              Ø        =   12    mm

Jumlah tulangan susut yang di perlukan :

n = Ash / ( π / 4 * D² ) = 7.1591
Digunakan tulangan :      8    D     12

6.    Perhitungan diafragma
A. Penulangan lentur

Diameter tulangan yang digunakan :           D         = 19 mm

As1           = π / 4 * D²     = 201.143 mm2
Jumlah tulangan yang di perlukan : n = As / As1         = 1.85862
Digunakan tulangan :                        2     D    19

As = As1 * n    = 402.286 mm2
B. Penulangan geser

Digunakan sengkang berpenampang :    2 Ø 12

Luas tulangan geser sengkang :   Av = π /4 * D²     = 226.286 mm²
Jarak tulangan geser (sengkang) yang diperlukan :

s = Av * fy / [1 / 3 √ fc'] * b     = 353.714 mm
Digunakan sengkang :           D     12     -   200

7.    Perhitungan breast wall
A. Penulangan breast wall

Diameter tulangan yang digunakan,                   D      = 36 mm

Tulangan tekan dibuat sama dengan tulangan tarik : As (tekan) = As (tarik) = 1/2* As   = 4500 mm2
Jarak tulangan yang diperlukan, s = π/4*D2*b/(1/2*As) = 181 mm
Digunakan :

Tulangan tekan, Juml.Lapis 2   D   36  -  100 mm ρtekan        = 0.4911% Tulangan tarik,  Juml.Lapis  2   D    36  - 100 mm  ρtarik         = 0.4911%
ρ          = 0.9821%
B. Penulangan geser

Untuk tulangan geser digunakan besi beton : D   16   Jarak arah y, Sy   = 400 mm

Luas tulangan geser, Asv = π /4*D2*(b / Sy) = 502.86 mm2
Jarak tul.geser yang diperlukan,      Sx = Asv * fy * d / Vs = 686.37 mm
Digunakan tulangan geser :  D  16  Jarak arah x, Sx   = 400 mm
Jarak arah                                                               y, Sy   = 400 mm
8.     Perhitungan back wall
A. Penulangan lentur back wall bawah

Diameter tulangan yang digunakan,                  D         = 16 mm Jarak tulangan yang diperlukan, s = π / 4 * D2 * b / As = 124.52 mm Digunakan tulangan,                                     D   16  Jarak 100 mm

As = π / 4 * D2 * b / s = 2011.429 mm2
Untuk tulangan bagi diambil 50% tulangan pokok.

As' = 50% * As       = 807.69 mm2
Diameter tulangan yang digunakan, Ø        12  mm

Jarak tulangan yang diperlukan, s' = π / 4 * D2 * b / As' = 140.0816 mm
Digunakan tulangan,                           Ø    12    -  100 mm

As' = π / 4 * D2 * b / s' = 1131.43 mm2
B. Penulangan lentur back wall atas

Diameter tulangan yang digunakan,            Ø               = 12 mm Jarak tulangan yang diperlukan, s = π / 4 * D2 * b / As = 126.07 mm Digunakan tulangan,                                     Ø   12  Jarak 100 mm

As = π / 4 * D2 * b / s = 1131.429 mm2
Untuk tulangan bagi diambil 50% tulangan pokok.

As' = 50% * As       = 448.72 mm2
Diameter tulangan yang digunakan, Ø        8  mm

Jarak tulangan yang diperlukan, s' = π / 4 * D2 * b / As' = 112.0653 mm
Digunakan tulangan,                        Ø    8    -  100 mm

As' = π / 4 * D2 * b / s'     = 502.86 mm2
9.    Perhitungan wing wall
A. Penulangan lentur wing wall arah vertical

Diameter tulangan yang digunakan,                    D       = 19 mm Jarak tulangan yang diperlukan, s = π / 4 * D2 * b / As = 175.59 mm Digunakan tulangan,                                    D   19  Jarak 150 mm

As = π / 4 * D2 * b / s   = 1890.952 mm2
Untuk tulangan bagi diambil 50% tulangan pokok.

As' = 50% * As         = 807.69 mm2
Diameter tulangan yang digunakan,    D        16  mm

Jarak tulangan yang diperlukan, s' = π / 4 * D2 * b / As' = 249.034 mm
Digunakan tulangan,                              D    16    -  200 mm

Penulangan Geser

As' = π / 4 * D2 * b / s'  = 1005.71 mm2
Gaya geser ultimit,   Vu = 166000 N Vc = 1/6*(√ fc') * b * d   = 374249
ф . Vu =                         = 99600 < Vu Perlu tul.geser ф .Vs = Vu - ф .Vc               = 66400
Vs                                                       = 110667
Diameter tul. yang digunakan, Ø  12  Ambil jarak arah Y 200 mm

Luas tulangan geser, Av = π/4*D2*b/Sy = 565.71 mm2
Jarak tulangan geser yang diperlukan ( arah X ) :

Sx = Av * fy * d / Vs = 897.13 mm  Jarak arah X  = 200 mm
Digunakan tulangan,   Ø    12      Jarak arah Y = 200 mm

B. Penulangan lentur wing wall arah horizontal

Diameter tulangan yang digunakan,                     D      = 19 mm Jarak tulangan yang diperlukan, s = π / 4 * D2 * b / As = 175.59 mm Digunakan tulangan,                                     D   19   Jarak 150 mm

As = π / 4 * D2 * b / s       = 1890.952
mm2
Untuk tulangan bagi diambil 50% tulangan pokok.

As' = 50% * As              = 807.69 mm2
Diameter tulangan yang digunakan, D        16  mm

Jarak tulangan yang diperlukan, s' = π / 4 * D2 * b / As' = 249.034 mm
Digunakan tulangan,                           D    16    -  200 mm

As' = π / 4 * D2 * b / s'    = 1005.71 mm2
10.  Perhitungan corbel
A. Penulangan lentur

Diameter tulangan yang digunakan,                     D      = 25 mm Jarak tulangan yang diperlukan, s = π / 4 * D2 * b / As = 144 mm Digunakan tulangan,                                     D   25  Jarak 100 mm

As = π / 4 * D2 * b / s     = 2711.168 mm2
Untuk tulangan bagi diambil 50% tulangan pokok.

As' = 50% * As         = 1705.13 mm2
Diameter tulangan yang digunakan, D        19  mm

Jarak tulangan yang diperlukan, s' = π / 4 * D2 * b / As' = 230.9635 mm
Digunakan tulangan,                            D    19    -  200 mm

As' = π / 4 * D2 * b / s'          = 1110.49 mm2
11.  Perhitungan pondasi
A. Penulangan lentur pile cap

Diameter tulangan yang digunakan,                   D        = 19 mm

Jarak tulangan yang diperlukan, s = π / 4 * D2 * b / As = 204.735 mm
Digunakan tulangan,                                     D   19  Jarak 150 mm

As = π / 4 * D2 * b / s      = 1890.95 mm2
Untuk tulangan bagi diambil 50% tulangan pokok.

As' = 50% * As                           = 875 mm2
Diameter tulangan yang digunakan,            Ø        12  mm

Jarak tulangan yang diperlukan s' = π / 4 * D2 * b / As' = 129.31 mm
Digunakan tulangan,                                       Ø    12   -  100 mm

As' = π / 4 * D2 * b / s'    = 1131.43 mm2
Penulangan geser

Digunakan diameter tulangan (D)               Ø         = 12 mm

Luas tulangan geser As = 0,25.π.D2                     As             = 113.143 mm2
Luas tulangan geser Av = 2.As                                  Av            = 226.286 mm2
Jarak antar tulangan s = (3.Av.fy)/b              s          = 162.9 mm Digunakan jarak                                           sx              = 150 mm Digunakan jarak                                           sy              = 150 mm Luas tulangan geser perlu Av = b. sx / (3.fy)            = 208.33 mm2
B. Penulangan tiang pancang baja

Diameter tiang pancang baja                       D         = 300 mm

Digunakan tulangan diameter                      D         = 19 mm2
As1           = 283.64
Jumlah tulangan yang diperlukan                n          = 8.73

Digunakan tulangan                           9   D   19 mm

Penulangan geser

Untuk tulangan geser digunakan tulangan spiral berpenampang : D
Ø    12   mm

Luas tulangan spiral                        Asv = (π/4 .D2) = 120.98 mm2
Jarak tulangan yang diperlukan

Digunakan spiral                             Ø   12    -    100 mm

V. KESIMPULAN DAN SARAN A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data survey lapangan, perhitungan pada pembahasan Skripsi tentang “Perhitungan Struktur Jembatan Beton Bertulang Sungai Muara Tersan Di Desa Jongkang Kecamatan Loa kulu Kabupaten Kutai Kartanegara”, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1.   Hasil Perhitungan Struktur Atas
Tabel 5.1. Dimensi struktur atas jembatan
	No.
	Elemen Struktur
	Dimensi Struktur

	
	
	Panjang (cm)
	Lebar (cm)
	Tinggi (cm)

	1
	Tiang Sandaran
	15
	15
	100

	2
	Trotoar
	2500
	100
	25

	3
	Plat Injak
	900
	200
	20

	4
	Lantai kendaraan
	2500
	600
	20

	5
	Balok "T" Girder
	2500
	60
	150

	6
	Balok Diafragma
	200
	30
	50


Tabel 5.2. Dimensi tulangan struktur bawah jembatan

5.1.2.   Hasil Perhitungan Struktur Bawah
Tabel 5.3. Dimensi struktur bawah jembatan
	No.
	Elemen Struktur
	Dimensi Struktur

	
	
	Panjang (cm)
	Lebar (cm)
	Tinggi (cm)

	1
	Breast wall
	900
	100
	130

	2
	Back wall atas
	900
	30
	50

	3
	Back wall bawah
	900
	50
	100

	5
	Pile Cap
	900
	330
	80

	6
	Wing wall
	150
	50
	380


Tabel 5.4. Dimensi tulangan struktur Bawah
	No.
	Elemen Struktur
	Kebutuhan Tulangan

	
	
	T. Lentur(mm)
	T. Bagi

(mm)
	T. Geser

(mm)

	1
	Breast wall
	2 D 36 - 100
	Ø 16 - 100
	D 16 - 400

	2
	Back wall atas
	Ø 12 - 100
	Ø 8 - 100
	0

	3
	Back wall bawah
	D 16 - 100
	Ø 12 - 100
	0

	5
	Pile Cap
	D 19 - 150
	Ø 12 - 100
	Ø 12 - 150

	6
	Wing wall
	D 19 - 150
	D 19 - 150
	Ø 12 - 200


B. Saran
Adapun saran yang dapat berikan  dari hasil analisa perhitungan skripsi ini, adalah sebagai berikut :

1.   Dalam pekerjaan dimensi struktur sebaiknya mutu serta keutuhan ukuran struturnya sangat di perhatiakan, karena dalam proses perhitungan dimensi struktur ditinjau dari bentuk dimensinya.

2.   Dalam   pemasangan   tulangan   struktur,   sebelum   dilakukan   proses pengecoran sebaiknya dipastikan terlebih dahulu jarak antar tulangan yang telah terpasang, karena apabila melebihi batas jarak yang telah di tentukan maka  akan  berpengaruh  terhadap  kemampuan  tulangan  menahan  gaya yang bekerja.
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Elemen Struktur�
Kebutuhan Tulangan�
�
�
�
T. Lentur


(mm)�
T. Bagi


(mm)�
T. Geser


(mm)�
�
1�
Tiang Sandaran�
2 Ø 10�
0�
Ø 8 - 200�
�
2�
Trotoar�
D 16 - 200�
Ø 12 - 200�
0�
�
3�
Plat Injak�
D 19 - 100�
Ø 12 - 100�
0�
�
4�
Lantai kendaraan�
D 16 - 150�
Ø 12 - 150�
0�
�
5�
Balok "T" Girder�
20 D 32�
4  Ø 12�
2 Ø 12 - 150�
�
6�
Balok Diafragma�
2 D 19�
0�
D 12 - 200�
�
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